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ABSTRAK 

Pernikahan dibawah umur beberapa tahun ini marak terdengar di media sosial 

dan berita-berita pada media cetak dan elektronik, padahal peraturan perundang-

undangan tentang pembatasan usia nikah sudah sangat jelas menekankan bahwa usia 

yang dapat melaksanakan pernikahan adalah usia 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun 

untuk pria.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen konflik 

interpersonal bagi pasangan suami istri di bawah umur. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Penelitian ini mengambil 8 orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen konflik di setiap pasangan suami istri berbeda-beda dalam hal ini setiap 

pasangan memiliki cara sendiri dalam menyelesaikan konflik yang terjadi, untuk 

meminimalisir konflik dalam rumah tangga maka pasangan suami istri harus saling 

memahami satu sama lain dan berkomunikasi dengan baik dan secara intens dengan 

masing-masing pasangan agar dapat mengurangi dugaan-dugaan konflik dan tetap 

berfikir positif dan mengurangi pikiran negatif terhadap pasangan. Pasangan suami 

istri ini harus lebih banyak lagi memilih strategi-strategi dalam menyelesaikan 

konflik. 
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